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	ABSTRAK
Cakupan IMD Sumatera Selatan tahun 2023 adalah 88,6%, menurun dari tahun 2022 sebesar 94,8%. Cakupan tertinggi terdapat di Kabupaten OKU Timur sebesar 98,3%. Sedangkan cakupan keberhasilan di Kota Lubuk Linggau sebesar 64,5% dengan target keberhasilan mendekati atau lebih dari 80 %, yang mana target tersebut merujuk pada target pemberian ASI eksklusif nasional yaitu meningkatkan cakupan ASI eksklusif minimal 80 % (Dinkes Sumatera Selatan 2023). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025.Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan tehnik Total Sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian berjumlah 32 orang.Hasil analisis uji univariat sebagian kecil responden (21,9%) dengan pengetahuan kurang dan ampir sebagian responden (31,3%) dengan sikap tidak mendukung. Hasil analisis bivariat uji pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini (0,003). Ada hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025.Ibu hamil trimester III yang menjadi responden diharapkan dapat memanfaatkan informasi yang diperoleh melalui penelitian ini untuk menambah wawasan, memperbaiki sikap, dan mempersiapkan diri dalam melaksanakan IMD setelah persalinan.

ABSTRACT 

The IMD coverage in South Sumatra in 2023 is 88.6%, down from 94.8% in 2022. The highest coverage was in East OKU Regency at 98.3%. Meanwhile, the coverage success rate in Lubuk Linggau City was 64.5% with a target success rate of close to or more than 80%, which refers to the national exclusive breastfeeding target of increasing exclusive breastfeeding coverage to at least 80% (South Sumatra Health Office 2023). The purpose of this study was to determine the relationship between knowledge and the attitudes of pregnant women in their third trimester regarding early breastfeeding initiation in the Megang Community Health Centre Working Area, Lubuklinggau City, in 2025.The research method used was descriptive quantitative research with a cross-sectional approach. The sampling technique used was total sampling with a sample size of 32 people.The results of the univariate analysis showed that a small proportion of respondents (21.9%) had insufficient knowledge and almost half of the respondents (31.3%) had unsupportive attitudes. The results of the bivariate analysis of knowledge and attitudes of third trimester pregnant women regarding early breastfeeding initiation (0.003) showed that there is a relationship between knowledge and attitudes of third trimester pregnant women regarding early breastfeeding initiation in the Megang Community Health Centre Working Area, Lubuklinggau City, in 2025.

Pregnant women in their third trimester who participated in the study are expected to utilise the information obtained through this research to increase their knowledge, improve their attitudes, and prepare themselves to implement EBI after delivery.
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PENDAHULUAN
Pemberian ASI sejak dini dan secara eksklusif amat penting bagi kelangsungan hidup seorang anak, dan untuk melindungi mereka dari berbagai penyakit yang rentan mereka alami serta yang dapat berakibat fatal, seperti diare dan pneumonia. Semakin banyak bukti menunjukkan bahwa anak-anak yang menerima ASI memiliki hasil tes kecerdasan yang lebih tinggi. Secara global, peningkatan pemberian ASI dapat menyelamatkan lebih dari 820.000 anak setiap tahunnya serta mencegah penambahan kasus kanker payudara pada perempuan hingga 20.000 kasus per tahun (WHO, 2022).
Survey Kesehatan Indonesia (2023) proporsi inisiasi menyusu dini (IMD) pada anak umur 0-23 bulan sebesar 30.333 juta. Provinsi dengan persentase bayi baru lahir mendapat IMD tertinggi adalah Provinsi Papua Pegunungan (100%) sedangkan provinsi dengan persentase terendah adalah Provinsi Bali (66,5%). 
Target nasional IMD tahun 2023 sebesar 66% (Kemenkes RI, 2023). Cakupan IMD Sumatera Selatan tahun 2023 adalah 88,6%, menurun dari tahun 2022 sebesar 94,8%. Cakupan tertinggi terdapat di Kabupaten OKU Timur sebesar 98,3%. Sedangkan cakupan keberhasilan di Kota Lubuk Linggau sebesar 64,5% dengan target keberhasilan mendekati atau lebih dari 80 %, yang mana target tersebut merujuk pada target pemberian ASI eksklusif nasional yaitu meningkatkan cakupan ASI eksklusif minimal 80 % (Dinkes Sumatera Selatan 2023).

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) merupakan program yang sedang gencar dianjurkan pemerintah. Program ini memang populer beberapa tahun belakangan ini. Menyusu bukan menyusui merupakan gambaran bahwa Inisiasi Menyusu Dini bukan program ibu menyusui bayi, tetapi bayi yang harus aktif menemukan sendiri puting susu ibu. Program ini dilakukan dengan cara langsung meletakkann bayi yang baru lahir di dada ibunya dan membiarkan bayi ini merayap untuk menemukan puting susu ibu untuk menyusui (Harahap, 2021).
Pengetahuan yang dimiliki oleh ibu hamil trimester III dapat berpengaruh pada sikap mereka terhadap inisiasi menyusui dini (IMD). IMD adalah praktik memberikan ASI kepada bayi segera setelah lahir, biasanya dalam satu jam pertama setelah kelahiran. Sikap yang positif terhadap IMD penting karena dapat meningkatkan peluang keberhasilan menyusui dan memberikan manfaat kesehatan yang besar bagi bayi dan ibu. 
Mereka menjadi tahu tentang kandungan nutrisi yang penting dalam ASI, kekebalan yang diberikan pada bayi melalui ASI, serta manfaat ikatan emosional yang terjalin antara ibu dan bayi selama menyusui. Pengetahuan ini membantu ibu hamil memahami perlunya memulai menyusui sejak dini dan memberikan ASI eksklusif kepada bayi (Limbong, 2023).

Penelitian lainnya dilakukan oleh Limbong (2023) tentang “Pendidikan Dan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III Dengan Sikap Terhadap Inisiasi Menyusui Dini”. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik tentang Inisiasi Menyusu Dini cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap praktik tersebut. Mereka lebih mungkin menyadari manfaat kesehatan bagi bayi dan mereka sendiri, serta lebih termotivasi untuk melakukannya. 
Pengetahuan yang baik juga dapat membantu ibu hamil dalam mempersiapkan diri secara mental dan fisik untuk praktik Inisiasi Menyusu Dini. Mereka dapat belajar tentang teknik-teknik menyusui yang benar, posisi yang nyaman, serta cara mengatasi beberapa tantangan yang mungkin timbul saat menyusui. Semua hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu hamil dan mempersiapkannya dengan baik untuk Inisiasi, dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III terhadap inisiasi menyusu dini (p=0,001).

Berdasarkan data dinas Kesehatan kota lubuklinggau jumlah ibu hamil di kota lubuklinggau pada tahun 2023 sebanyak 4.759 orang, sedangkan untuk data kunjungan ibu hamil di Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau pada tahun 2023 sebanyak 837 orang, pada tahun 2024 sebanyak 554 orang, dan pada tahun 2025 periode Januari sampai Mei itu sebanyak 112 orang, untuk di bulan Mei ibu hamil trimester III primigravida itu sebanyak 32 orang. 
Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan di Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau dengan melakukan wawancara terhadap 8 orang ibu hamil trimester III diantaranya 6 orang primigravida dan 2 orang ibu hamil multigravida. Hasil wawancara didapatkan bahwa 7 orang ibu belum mengetahui apa itu inisiasi menyusui dini dan manfaat dari inisiasi menyusui dini tersebut sehingga ibu memiliki sikap yang negatif mengenai inisiasi menyusui dini mengatakan bahwa inisiasi menyusui dini tidak begitu penting untuk dilakukan
LANDASAN TEORI

Inisiasi Menyusui Dini (IMD)

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah proses bayi menyusu segera setelah dilahirkan, di mana bayi dibiarkan mencari puting susu ibunya sendiri (tidak disodorkan ke puting susu) (Amelia, 2022). Inisiasi Menyusu Dini (IMD) adalah proses bayi menyusu segera setelah melahirkan dengan meletakkan bayi secara tengkurap di dada atau perut ibu sehingga kulit bayi melekat pada kulit ibu yang dilakukan sekurang-kurangnya satu jam segera setelah lahir. Jika kontak tersebut terhalang oleh kain atau dilakukan kurang dari satu jam dianggap belum sempurna dan dianggap tidak melakukan IMD  (Herlinda, 2024).  Inisiasi menyusu dini (IMD) adalah memberikan ASI segera setelah bayi dilahirkan, biasanya dalam waktu 30 menit sampai dengan 1 jam setelah bayi dilahirkan. Bayi diberi kesempatan untuk memulai atau inisiasi menyusu sendiri segera setelah dilahirkan dengan membiarkan sentuhan atau kontak kulit bayi dengan kulit ibu setidaknya satu jam atau lebih, sampai menyusu pertama selesai. Proses inisiasi menyusu dini ini merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif yang nantinya akan menekan angka kematian bayi pada usia kurang dari 28 hari (neonatal) (Nasrullah, 2021).

Pengetahuan

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba dengan sendiri. Pada waktu penginderaan sampai menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo dalam Masturoh, 2018).

Sikap

Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap suatu stimulus atau objek, baik yang bersifat intern maupun ekstern sehingga manifestasinya tidak dapat langsung dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup tersbeut. Sikap secara realitas menunjukkan adanya kesesuaian respons Pengukuran sikap dapat dilakuan secara langsung atau tidak langsung, melalui pendapat atau pertanyaan responden terhadap suatu objek secara tidak langsung dilakukan dengan pertanyaan hipotesis, kemudian dinyatakan pendapat responden (Irwan, 2017). 
METODE PENELITIAN

Penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Studi deskriptif adalah suatu studi untuk melakukan pengamatan dengan interpretasi tepat dan termasuk didalamnya adalah studi menggunakan analisa statistik untuk melukiskan secara akurat sifat-sifat dari beberapa fenomena kelompok. Desain penelitian cross sectional merupakan suatu penelitian yang mempelajari korelasi antara variabel independen (pengetahuan) dengan variabel dependen (sikap), dengan pengumpulan data dilakukan bersamaan secara serentak dalam satu waktu antara faktor risiko dengan efeknya (point time approach), artinya semua variabel baik variabel independen maupun variabel dependen diobservasi pada waktu yang sama (Masturoh, 2018).Populasi dalam  penelitian ini adalah ibu hamil trimester III Primigravida di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota  Lubuklinggau pada bulai Mei 2025 yang berjumlah 32 orang.Sampel dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester III Primigravida di Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau pada bulan Mei sebanyak 32 orang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil

Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu TM III di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Kurang
	7
	21,9

	2
	Cukup
	11
	34,4

	3
	Baik
	14
	43,8

	
	Jumlah
	32
	100


Dari tabel 1 tentang distribusi frekuensi pengetahuan ibu hamil TM III di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025 menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat sebagian kecil responden (21,9%) dengan pengetahuan kurang. 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sikap Ibu Hamil TM III di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025
	No
	Sikap
	Frekuensi
	Persentase (%)

	1
	Tidak Mendukung
	10
	31,3

	2
	Mendukung
	22
	68,8

	
	Jumlah
	32
	100


Dari tabel 2 tentang distribusi sikap ibu hamil TM III di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025 menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat hampir sebagian responden (31,3%) dengan sikap tidak mendukung.
Analisis Bivariat 
Tabel 3 Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil Trimester III tentang Inisiasi Menyusui Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025
	Pengetahuan
	Sikap
	Total
	Ρ-Value

	
	Tidak Mendukung
	Mendukung
	
	

	
	N
	%
	N
	%
	N
	%
	

	Kurang
	6
	85,7
	1
	14,3
	7
	100
	0,003

	Cukup
	2
	18,2
	9
	81,8
	11
	100
	

	Baik
	2
	14,3
	12
	85,7
	14
	100
	

	Total
	10
	31,3
	22
	68,8
	32
	100
	


Tabel 3 tentang hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau menunjukkan dari 7 responden dengan pengetahuan kurang terdapat 6 responden dengan sikap tidak mendukung dan 1 responden dengan sikap mendukung. Dari 11 responden dengan pengetahuan cukup terdapat 2 responden dengan sikap tidak mendukung dan 9 responden dengan sikap mendukung. Dari 14 responden dengan pengetahuan baik terdapat 2 responden dengan sikap tidak mendukung dan 12 responden dengan sikap mendukung.
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau digunakan uji fisher exact test. Dengan nilai (p)=0,003. Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025.
Pembahasan

Gambaran Pengetahuan Ibu TM III di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau 

Penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat sebagian kecil responden (21,9%) dengan pengetahuan kurang. Hampir sebagian responden (34,4%) dengan pengetahuan cukup. Hampir sebagian responden (43,8%) dengan pengetahuan baik.

Sebanyak 7 responden memiliki pengetahuan yang tergolong kurang mengenai IMD. Mereka hanya mengetahui informasi dasar secara terbatas, sehingga belum memahami secara menyeluruh definisi dan manfaat IMD. Sumber informasi yang dimiliki umumnya berasal dari pengalaman pribadi atau penjelasan singkat dari orang terdekat. Terdapat 11 responden dengan pengetahuan cukup tentang IMD. Responden pada kelompok ini telah memahami pengertian dan sebagian manfaat IMD, namun belum menguasai informasi secara mendalam. 
Pengetahuan tersebut umumnya diperoleh dari penyuluhan, media cetak, atau media elektronik. Sebanyak 14 responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai IMD. Mereka memahami dengan jelas pengertian, manfaat, dan prosedur IMD secara lengkap. Pengetahuan yang dimiliki diperoleh dari berbagai sumber, seperti tenaga kesehatan, media, serta pengalaman langsung, sehingga pemahamannya lebih komprehensif.

Tingkat pengetahuan ibu sangat diperlukan terutama tentang inisiasi menyususi dini (IMD) dengan berbagai macam media informasi dan edukasi.Oleh karena itu ibu hamil harus diberi penyuluhan tentang inisiasi menyususi dini mungkin oleh petugas kesehatan, kader-kader posyandu, serta informasi dari ibu yang sudah berpengalaman melakukan inisiasi menyusui dini sebelumnya.Melalui penyuluhan ibu bias mengetahui informasi tentang inisiasi menyusui dini (Diana, 2021).

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Diana (2021) tentang “Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil Tentang Inisiasi Menyusui Dini (Imd) di Puskesmas Kasreman Kabupaten Ngawi”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan responden terbanyak adalah memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 17 orang (56,7%), sedangkan tingkat pengetahuan responden paling sedikit adalah memiliki pengetahuan kurang yaitu 4 orang (13,3%).

Menurut asumsi peneliti, pengetahuan ibu hamil tentang Inisiasi Menyusui Dini (IMD) dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti tingkat pendidikan, akses terhadap informasi, pengalaman melahirkan sebelumnya, dukungan dari tenaga kesehatan, serta lingkungan sosial. Ibu dengan pendidikan lebih tinggi dan akses informasi yang baik, baik melalui media maupun penyuluhan, cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang IMD. Selain itu, pengalaman langsung atau tidak langsung terkait IMD, serta dukungan dari keluarga dan tenaga kesehatan, berperan penting dalam membentuk dan meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai IMD.

Gambaran Sikap Ibu TM III di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau 

Penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 32 responden terdapat hampir sebagian responden (31,3%) dengan sikap tidak mendukung. Sebagian besar responden (68,8%) dengan sikap mendukung.Sebanyak 10 responden dalam penelitian ini memiliki sikap negatif terhadap Inisiasi Menyusu Dini (IMD). Faktor yang memengaruhi sikap negatif ini dapat mencakup kekhawatiran terhadap kondisi fisik ibu atau bayi setelah persalinan, adanya rasa takut atau cemas menghadapi proses persalinan, serta kebiasaan atau budaya keluarga yang tidak terbiasa dengan IMD. 

Selain itu, pengaruh lingkungan sekitar yang kurang mendukung juga dapat memperkuat terbentuknya sikap negatif.Sebanyak 22 responden menunjukkan sikap positif terhadap IMD. Sikap ini dapat dipengaruhi oleh dukungan keluarga, rekomendasi tenaga kesehatan, serta pengalaman positif dari orang-orang terdekat yang pernah melaksanakan IMD. Faktor lain seperti keyakinan terhadap manfaat IMD bagi kesehatan ibu dan bayi, serta paparan informasi dari media atau penyuluhan, juga dapat mendorong terbentuknya sikap positif pada responden

Sikap yang positif terhadap IMD penting karena dapat meningkatkan peluang keberhasilan menyusui dan memberikan manfaat kesehatan yang besar bagi bayi dan ibu. Mereka menjadi tahu tentang kandungan nutrisi yang penting dalam ASI, kekebalan yang diberikan pada bayi melalui ASI, serta manfaat ikatan emosional yang terjalin antara ibu dan bayi selama menyusui. (Limbong, 2023).Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Dewi (2023) tentang “Gambaran Pengetahuan Dan Sikap Ibu Hamil Tentang Pemberian Imd Pada Bayi di Desa Sidomulyo Kabupaten Banyuasin”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden memiliki sikap tentang IMD dalam kategori positif yaitu sebanyak 17 responden (53,1%) dan sebanyak 15 responden (46,9) dengan sikap negatif. Menurut asumsi peneliti, sikap ibu hamil trimester III dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain dukungan dari keluarga dan suami, rekomendasi atau arahan dari tenaga kesehatan, pengalaman pribadi atau pengalaman orang terdekat, kebiasaan dan budaya yang berlaku di lingkungan, serta paparan informasi dari media cetak, elektronik, atau penyuluhan kesehatan. Faktor-faktor tersebut dapat membentuk pandangan, keyakinan, dan kecenderungan perilaku ibu hamil terhadap suatu tindakan, termasuk Inisiasi Menyusu Dini (IMD).

Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil Trimester III tentang Inisiasi Menyusui Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau

Penelitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau menunjukkan bahwa dari 7 responden dengan pengetahuan kurang terdapat 6 responden dengan sikap tidak mendukung dan 1 responden dengan sikap mendukung. Dari 11 responden dengan pengetahuan cukup terdapat 2 responden dengan sikap tidak mendukung dan 9 responden dengan sikap mendukung. Dari 14 responden dengan pengetahuan baik terdapat 2 responden dengan sikap tidak mendukung dan 12 responden dengan sikap mendukung.
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau digunakan uji fisher exact test. Dengan nilai (p)=0,003. Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025.

Terdapat 1 responden dengan pengetahuan kurang yang tetap menunjukkan sikap mendukung terhadap IMD. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor lain di luar pengetahuan, seperti pengalaman pribadi, pengaruh keluarga, atau anjuran tenaga kesehatan yang dipercaya. Dukungan ini menunjukkan bahwa meskipun informasi yang dimiliki terbatas, faktor emosional dan motivasi pribadi dapat membentuk sikap positif.Ditemukan 2 responden dengan pengetahuan cukup namun tidak mendukung IMD. Kemungkinan penyebabnya adalah adanya keraguan terhadap manfaat IMD, kurangnya keyakinan pada informasi yang diperoleh, atau adanya hambatan psikologis seperti kekhawatiran terhadap proses persalinan. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan yang cukup belum tentu menjamin sikap positif.

Terdapat 2 responden dengan pengetahuan baik tetapi tidak mendukung IMD. Fenomena ini mungkin disebabkan oleh faktor eksternal seperti budaya, kebiasaan keluarga, atau pengalaman negatif sebelumnya yang memengaruhi pandangan mereka. Meskipun memiliki pemahaman yang baik, faktor keyakinan pribadi dan nilai-nilai yang dianut dapat mengarahkan sikap ke arah yang berbeda dari pengetahuannya.Ibu hamil yang memiliki pengetahuan yang baik tentang Inisiasi Menyusu Dini cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap praktik tersebut. 
Mereka lebih mungkin menyadari manfaat kesehatan bagi bayi dan mereka sendiri, serta lebih termotivasi untuk melakukannya. Pengetahuan yang baik juga dapat membantu ibu hamil dalam mempersiapkan diri secara mental dan fisik untuk praktik Inisiasi Menyusu Dini. Mereka dapat belajar tentang teknik-teknik menyusui yang benar, posisi yang nyaman, serta cara mengatasi beberapa tantangan yang mungkin timbul saat menyusui. Semua hal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu hamil dan mempersiapkannya dengan baik untuk Inisiasi (Limbong, 2023).

Penelitian lainnya dilakukan oleh Limbong (2023) tentang “Pendidikan Dan Pengetahuan Ibu Hamil Trimester III Dengan Sikap Terhadap Inisiasi Menyusui Dini”. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III terhadap inisiasi menyusu dini (p=0,001).Menurut asumsi peneliti, pengetahuan mempengaruhi sikap ibu hamil trimester III terhadap Inisiasi Menyusu Dini (IMD) karena pemahaman yang baik mengenai pengertian, manfaat, dan prosedur IMD dapat membentuk keyakinan positif yang mendorong sikap mendukung. 
Pengetahuan yang memadai memungkinkan ibu untuk memahami pentingnya IMD bagi kesehatan bayi dan ibu, sehingga menumbuhkan kepercayaan diri serta motivasi untuk melaksanakannya. Sebaliknya, pengetahuan yang kurang dapat menimbulkan keraguan atau pandangan negatif, karena ibu tidak memiliki informasi yang cukup untuk meyakini manfaat IMD, sehingga sikap yang terbentuk cenderung netral atau tidak mendukung. 
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian “Hubungan Pengetahuan dengan Sikap Ibu Hamil Trimester III tentang Inisiasi Menyusui Dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau”, maka dapat ditarik kesimpulan :

1. Sebagian kecil responden (21,9%) dengan pengetahuan kurang di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025.

2. Hampir sebagian responden (31,3%) dengan sikap tidak mendukung di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025. 

3. Hubungan pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini di Wilayah Kerja Puskesmas Megang Kota Lubuklinggau Tahun 2025 (p-value 0,003).
Saran 

1.
Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang kesehatan ibu dan anak, khususnya mengenai faktor-faktor yang memengaruhi sikap ibu hamil trimester III terhadap Inisiasi Menyusu Dini, sehingga dapat menjadi rujukan bagi penelitian dan pengembangan teori di bidang kebidanan.

2.
Praktis

a. Bagi Tempat Penelitian 

Puskesmas diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam menyusun program penyuluhan dan konseling yang lebih terarah bagi ibu hamil trimester III, dengan menitikberatkan pada peningkatan pengetahuan yang dapat membentuk sikap positif terhadap pelaksanaan IMD.

b. Bagi Fakultas Ilmu Kesehatan Dehasen

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan atau refernsi mengenai pengetahuan dengan sikap ibu hamil trimester III tentang inisiasi menyusui dini.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan bahan-bahan referensi dan masukan untuk penelitian selanjutnya dalam mengembangkan penelitian ini dengan variabel yang berbeda.

d. Bagi Responden

Ibu hamil trimester III yang menjadi responden diharapkan dapat memanfaatkan informasi yang diperoleh melalui penelitian ini untuk menambah wawasan, memperbaiki sikap, dan mempersiapkan diri dalam melaksanakan IMD setelah persalinan
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